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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan tentang hubungan pengetahuan 

ibu tentang stimulasi dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 tahun di 

PAUD Menara Ilmu Kecamatan Limboto dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Pengetahuan ibu tentang stimulasi di PAUD Menara Ilmu Kecamatan 

Limboto didapatkan dalam kategori baik yakni sebanyak 36 responden 

(58,1%) dan kategori kurang sebanyak 26 responden (41,9%). 

2. Perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 tahun di PAUD Menara Ilmu 

Kecamatan Limboto didapatkan dalam kategori normal yakni sebanyak 32 

responden (51,6%) dan kategori terganggu sebanyak 30 responden (48,4%). 

3. Terdapat hubungan signifikan antara pengetahuan ibu tentang stimulasi 

dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 tahun di PAUD Menara 

Ilmu Kecamatan Limboto dengan hasil uji statistik menggunakan uji lambda 

diperoleh nilai p value = 0.000 (p-value < 0.05), serta nilai korelasi sebesar 

0,867 yang diinterpretasikan bahwa kekuatan hubungan antara pengetahuan 

tentang stimulasi dengan perkembangan motorik kasar anak usia 3-5 tahun 

hubungannya sangat kuat. 
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5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan terhadap hasil penelitian ini maka peneliti 

menyarankan kepada : 

1. Bagi Institusi 

Diharapkan bagi institusi agar hasil penelitian ini dijadikan sebagai 

sumber pengetahuan bagimahasiswa/i tentang stimulasi ibu dan perkembangan 

motorik kasar anak. 

2. Bagi Ibu 

Bagi Ibu yang mempunyai anak usia 3-5 tahun di PAUD Menara Ilmu 

Kecamatan Limboto dengan perkembangan normal maka hendaknya tetap 

mempertahankan pemberian stimulasi perkembangan kepada anak. 

Bagi ibu yang mempunyai anak usia 3-5 tahun di PAUD Menara Ilmu 

Kecamatan Limboto dengan perkembangan yang terganggu maka hendaknya 

dapat meningkatkan pengetahuan dengan cara mencari informasi dari media 

tentang stimulasi dan pemberian stimulasi kepada anak sehingga 

perkembangan anak dapat berjalan normal. 

3. Bagi Puskesmas 

Bagi Puskesmas dapat memberikan penyuluhan dan pengetahuan serta 

pemantauan yang baik dan rutin tentang stimulasi dan perkembangan motorik 

kasar anak. 
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4. Bagi PAUD 

Sekolah PAUD Menara Ilmu Kecamatan Limboto diharapkan dapat 

membuat program jangka pendek yang tepat dan bermanfaat dalam rangka 

pelaksanaan stimulasi perkembangan motorik kasar anak. 

5. Bagi peneliti selanjutnya 

Diharapkan bagi peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut mengenai 

upaya pemberian stimulasi dan seluruh aspek perkembangan anak. Selain itu, 

peneliti selanjutnya diharapkan dapat meneliti semua faktor lain seperti 

penyakit kronis dan trauma lahir. 
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